ANALISIS USAHATANI SAYURAN HIDROPONIK
(Studi Kasus Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm)
DI DESA TETEBATU KECAMATAN
PALLANGGAKABUPATEN GOWA

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




ANALISIS USAHATANI SAYURAN HIDROPONIK

(Studi Kasus Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm)
DI DESA TETEBATU KECAMATANPALLANGGA
KABUPATEN GOWA

\\\\\"' h///

'ufﬂj ﬁ.ﬂv

lexp
Su-rlm_?q,, A

Y IPIY:
HEs “2/™eo
oyf

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul © Analisis Usahatani Sayuran Hidroponik ( Studi Kasus
Kebun }hdmpnmk T'_ Tam Farm ) di Desa Tetebatu

Tanggal Lulus : 31 Agustus 2021

v




HALAMAN PENGESAHAN

Judul - Analisis Usahatam Sayuran Hidroponik (Studi Kasus
Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm ) di Desa Tetebatu
angga Kabupaten Gowa.

be‘@PKASs‘,
$ oy T
S N r// ®

* N/ Einm g

-

m




PERNYATAAN MENGENAT SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI
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ABSTRAK

HESTIRIANL 105961103317, Analisis Usahatani Sayuran Hidroponik (Studi
Kasus Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm) di Desa Tetebatu Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa. Dibimbing
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ABSTRACT

HESTIRIANL 105961103317. Analysis of Hydroponic Vegetable Farming
(Case Study of Tirta Tani Farm Hydroponic Garden) in Tetebatu Village,
Pallangga District, Gowa Regency. ABDUL HALIL and SITTI
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I. PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan kepadatan. penduduk terbesar keempat di

dunia. Jumlah penduduk lndumm s /\ juta jiwa (BPS, 2014).

digunakan untuk budidaya tanaman beralih ke metode hidroponik. Hidroponik

merupakan salah satu cara bercocok tanam yang memanfaatkan air sebagai media
nutrist yang akan langsung diserap oleh tanaman sebagai penunjang tumbuh

tanaman (Aulia Rakhman, 2015). Akhir — akhir ini cara menanam tanaman

dengan metode hidroponik menjadi sangat digemari baik petani maupun




masyarakat. Cara ini digeman karena untuk menanam tanaman yang diinginkan
baik sayur maupun buah - buahan tidak lagi diperlukan tanah dan lahan yang luas.
Dengan menggunakan metode hidroponik, maka kita bisa menanam dimana saja

atau ruang yang terbatas. misalnya di atap, dapur, atau garasi (Roidah, 2014).

Terdapat beberapa model tanam hidroponik, akan tetapi model tanam yang
serning digunakan yaitu Nutrient Film Technigue (NFT) dan rakit apung. Teknik
NFT merupakan cara yang paling popular dalam istilah hidroponik, biasanya
Teknik ini diterapkan untuk skala bisnis. Kelemahan dan sistem ini adalah air

nutrisi pada hidroponik harus terus menalir tanpa putus, artinya jika terjadi



kerusakan tanpa putus, artinya Jika terjadi kerusakan pompa, pemadaman listrik,
atau ada masalah lain masalah lain hingga sirkulasi air nutrisi terhenti, maka akan
berisiko kamrian atau mempengaruhi mutu pertumbuhan terhadap tanaman (Satiti
etall 2017). Sedangkan rakit apung adalah Tekn
didaerah perakaran tanaman secara i

pengeenangan air dan nutrisi

dapat menyerap nutrisi setia |

{'/4

sayuran yang sangat berguna bagi tubuh adal arbohidrat, air, mineral,
dan serat. Sayuran mengandung berbagai nutrisi yang berperan penting dalam
metabolisme tubuh dari gangguan Kesehatan. Pengembangan uasahatani sayuran
selada organik di lingkup pemanfaatan pekarangan dapat menggunakan sistem
hidroponik DFT dan rakit apung. Metode ini lebih murah (hubungannya dengan

penggunaan listrik) dan praktis untuk diterapkan dan produksiknya hortikultura,



Keadaan ini didukung dengan keadaan geografis wilayah pengembangan sektor
pertaman hortikutura adalah Kecamatan Pallangga salah satunya Desa Tetebatu,
Kabupaten Gowa yaitu Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm.

Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm u:eh- bapak Arfan di tanah
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Kabupaten Gowa. - , ﬁ

masalah pada penelitian imi adalah:

1. Bagaimana pendapatan usahatani sayuran hidroponik di Desa Tetebatu.
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa.

2. Bagaimana kelayakan usahatani sayuranhidroponik di Desa Tetebatu,
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempe iman cara memanfaatkan

’\ ) ,’//’ "IH“‘\\
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merupakan selisih antara penerimaan usahatani dengan biaya vang dikeluakan.
Besamya pendapatan vang di terima merupakan bals jasa untk tenaga kerja
keluarga dan modal yang dipakal dalam pengelolaan kegiatan usahatani. Tingkat

pertanian sangat terkait dengan pemasaran vang berarti adanya pemngkatan

produk pertanian sebab adanya keinginan besar petani dan konsumen terhadap




pasar yang dapat menampung produk — produk pertanian dengan harga vang
menguntungkan. Sistem pemasaran suatu komoditi akan berpengaruh terhdap
peningkatan harga komoditi dan meningkatkan tingkat harga adalah salah satu

faktor yang berpengaruh terhdaap san_gang akan di ambil petani dalam
melaksanakan usahatani sayuran hidrog

\“ ,"////

Bejo simentel karena memiliki keunggulan dibandingkan denga bibit selada jenis

yang lain.
Iklim secara langsung mempengaruhi suhu tanah dan hubungannya dengan

legas tanah serta tidak langsung melalui tumbuhan. Sinar matahan merupakan



unsur penentu dalam petumbuhan tanaman, sinar matahari sangat dibutuhkan

dalam reaksi fotosintesis dalam pembentukan biomassa tanaman sehingga harus

tercukupt  jumiahnya, bila intensitas penyinaran matahari kurang  maka

tenaga kerja. Besar kecilnya skala usaha pertanian atau usahatani tergantung dari
skala usahatani. Skala usahatani sangat menetukan besar kecilnya modal vang
‘makin besar pula modal yang diapaki begitu pun sebaliknya.



4. Tenaga Kerja
Tenaga kerja manusia dibedakan berdasarkan atas tenaga kerja pria,

wanita, dan anak - anak. Tenaga kerja :1 mmge:_jnkan semua jenis
pekerjaan usahatani berdasarkan tingka

5. Transportasi

Bl

sisa makanan dan binatang. Sementara itw. pupuk anorganik matau pupuk buatan

merupakan hasil industry atau hasil pabrik — pabrik pembuatan pupuk, di
perkebunan Tirta Tani Farm menggunakan pupuk anorganik AB mix kimia.



7. Pestisida
Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah serta membasmi
hama dan penyakit yang menyerangnya. Péstisida merupakan racun vang

mengandung zat - zat akuf sebagai pe

budidaya tanaman yang memanfaatkan air dan tanpa menggunakan tanah sebagai
media tanam atau soillessi,

Bercocok tanam dengan ludroponik denga meletakkan akar pohon kedalam
larutan nutrient. Cara ini hanya menggunakan ait dan laruitan nutrient agen utama
untuk pertumbuhan. Teknik hidroponik sangat mudah dan menyenangkan serta

tidak memerlukan biaya yang tinggi untuk penggunaanya. Terdapat dua Teknik



uatama dalam bercocok tanam dengan hidroponik yaitu menggunakan larutan
dana menggunkan media. Metode yang menggunakan larutan tidak membutuhkan
media keras untuk pertumbuhan akar, hanya cukup dengan larutan mineral

b.  Jenis — Jenis Hidroponik

1. Nutrient Film Techiqued NET
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Sementara itu, kekurangannya adalah dibutuhkan biaya yang relatif besar

untuk proses pembuatannva dan dalam proses perlakuannya juga sangat pada
aliran listrik.

2. Rakit Apung

11




Pada sistem rakit apung, tanaman ditempatkan pada sterofoam yang
terapung pada sebuah kolam maupun media lainhya seperti sterofoam dengan

kedalaman vang sudah sesuai media tersebut disis larutan nutrisi. Pada
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molekul kecil. Sementara itu, kekurangannva adalah biava untuk nstalasi

aeroponik terbilang cukup mahal dan sangat tergantung pada listrik. (Heru
Agus Hendra : 2014).




2.3 Sayuran

Sayuran adalah sebutan umum bagi bahan pangan asal tumbuhan vyang
biasanya mengandung kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam kedaan segar atau
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Tanaman selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu tanaman sayuran
vang termasuk dalam family Compositae (Sunarjono, 2014) Selada merupakan
sayuran yang populer karena memiliki warna, tekstur. serta aroma yang
menyergarkan tampilan makanan. Tanaman ini merupakan tanaman setahun yang
dapat di budidayakan di dacrah lembab, dingin, daratan rendah maupun daratan
tinggi dengan selada memiliki bentuk, ukuran dan wama yang beragam

13




tergantung varietasnya. Tinggi tanaman selada daun berkisar antara 3040 cm dan
tinggi tanaman selada berkisar antara 20-39 ¢m. Selada memiliki sistem perakaran

tunggang dan serabut (Novriani, 2014). Usahatani sendiri pada dasarnya
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perusahaan untuk memproduksi suatu ouput tertentu selama kurun waktu tertentu.
Para ahli ekonomi mendefinisiakan biaya altemative atau opportunity cost
(Joesron ar, all. 2003).




Biaya produksi terbagi atas biaya tetap dan biaya variabel:
a. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan faktor -

biaya tetap untuk menghasilkan setiap A Djojadipuro, 1991).

b, Biaya vanable
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penjualan setiap satuar
vang dinyatakan dalam bentuk uang tunai sebelum dikurangi dengan biaya
pengeluaran selama kegiatan usaha tersebut (Daniel dalam Alhidayat, 2002),

2.6 Pendapatan

Pendapatan merupakan indikator penting yang dapat berfungsi sebagai
tolak ukur apakah kegiatan ekonomi dapat terwujud secara semestinya dalam

mencapai keberhasilan tujuan dalam kegiatan ekonomi itu sendiri. Pendapatan

15




atau bisa juga disebut keutungan merupakan selisih antara penerimaan total
dengan pendapatan total, dimana biaya itu sendiri dari biaya tetap dan biaya tidak
tetap (Soekartawi, 2002)Pendapatan atau keuntungan adalah selish antara

penerimaan tolal dengan biaya — biaya yang
tersebut meliputi biava tetap ditambak

L

\\\‘\lih,/[/
\\* 3

sutau usaha dikatakan layak kalau keuntungan yang diperoleh dapat menutup

seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya yang langsung maupun vang tidak
langsung.

Analisis kelayakan usaha penting dilakukan oleh seorang produsen guna
menghindari kerugian dan untuk pengembangan serta kelangsungan usaha. Secara

16




finansial kelayakan usaha dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa

mdikator pendekatan atau alat analisis, seperti menggunakan Titik Pelang Pokok

(Break Event Poiny: BEP), Revenue-Cosi ratio (R/C ratio), dan lain - lain. Pada

Rakit  Apung
Pada Kelompok
Tani Br
Lemabang Jawa
Barat, Ridho

dari 19 Februari
—20 April 2018.
Sumber data
yang digunakan
yaitu Data
Primer dan Data

it lada
Fencaine
hidropomik  rakit
apung pada
kelompok tani
Bidu Rahayu
menguntungkan

bagi para petani
anggeota,
pendapatan
usahatani selda
romaine R/'C rasio
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2.

Hidroponik, juli 2018 sebesar Rp.

Uswatun Bahan dan Alat | 2.254.300. BEP

Chasanah, 2018 Bahan yang | yang diperoleh
digunakan sebesar (.35 dan
berupa untuk BEP
Rockwool, diketahui harganya
Nutrisi Rp. 10,540. Hal ini
Komersial, menunjukkan
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bahwa  usahatani
sayuran selada
merah dengan

| metode hidroponik

menguntungkan.

Hasil  perhitungan
R/C ratio diperoleh
nilai 2,15 yang
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Tumus:

l'l==TR TC
Diéix et
BEP dan R/C
rasio, dengan
nimus:
R/C TR
Analisis Pendapatan i| Tujuan dari
Usahatam Break Evi elitian ini
Sayuran Selada | Point | ' untuk
Menggunakan | R/C 1515
Hidroponik \
Sederhana P
Lahan ¢ «
Pel |
Fi ¥
D
F’
F
9 w
1
g 2e
- a
3]
\J
is
P EP)
dapat digunakan | yang dilihat dan
perhitungan dua sisi yaitu dan
sebagai berikut: | segi jumlah
TC=FC+VC | produksi/BEP (Q)
Penerimaan dan dari segi harga
usahatani jual BEP  (Rp).
Perhitungan maka diperoleh
penerimaan DFT BEF (QQ)
dapat sebesar 32,5 dan
dirumuskan BEP (Rp) sebesar
scbagai berikut: | Rp 18.581.-. Hasil
=PxQ Analisis R/C rasio
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unit  produksi
(Kg) dan dalam
bentuk  rupiah
(Rp).

BEP (Q) =%

Analisis
Usahatam
Selada  Sistem

Penerimaan

Biaya
Keuntungan

Waktu
Tempat

dan

Penelitian

Hasil — penelitian

bahwa keuntungan |
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Hidroponik Pendapatan | dilaksanakan vang diperoleh
Dengan  Sistem | Break Event | pada bulan | petani selada

NFT di | Point (BEP) | Maret 2017, | hidroponik dengan
Kecamatan R/C raro bertempat di | sistem NFT adalah
Tenggarong Kecamatan Rp. 3.923.025.
Seberang, EengEATong Bistem NFT

N vaitu | hidroporik selada
Damayanti,
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’ 24110
A S \ e
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.D‘ .
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5. | Analisis Pendapatan | Penentuan loaksi | Hasil  penelitian
Usahatam RiCrano | dilakuakn secara | menunjukkan
Tanaman selada purposive Teknik  bududaya

N 455. i
N/

\“, A&\ \2" o
k i CVLLYEET
v T by

......

keuntungan
usaha sayuran di
Even's Veggies
Hidroponic
vaitu:

Biaya produksi
dalam usahatam
hidroponik mi
terdiri dari biaya
tetap dan biaya
tidak tetap.
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sayuran.

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonommi yang diukur dalam uang,

yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tersebut.
Biaya produksi merupakan bagian daribpada anggaran produksi yang penting




dikeluarkan untuk biaya operasional dan dibutuhkan selama usahatani itu masih
berlangsung dimana biaya terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap,
Penerimaan adalah hasil perkalian antara ahasil produksi yang telah

Berdasarakan latar belakang landasaran teori maka di susun kerangka pikir

Analisis usahatani sayuran hidroponik di Desa Tetebatu, Kecamatan Pallangga,
Kabupaten Gowa. dapat dilihat pada gambar 1.



Biaya
» Biaya Tetap
» BiayaVariabel




II. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
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Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung ke tempat penelitian
yaitu di Desa Tetebatu, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. Selam itu, data
primer berupa wawancara dapat dilakukan apabila diperlukan untuk melengkapi
informasi tentang objek penelitian yaitu usahatani sayuran selada dan pakcoy.




2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang berasala dari sumber kedua yang diperoleh

secara nhidak langsung melalui media internet (website resmi  suatu

A
| Nl
g i e Tan Far :
- :“‘: . - c,"':}

/
’,

pengumpula data.
3, Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan dari dokumen — dokumen yvang dapat
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan
dan pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebarluaskan kepada




pemakai informasi seperti gambar, referensi lainnya yang ada hubungannya
‘dengan penelitian ini.
3.5 Teknik Analisis Data

A\

i

&
483

TC = Total Biaya ( Total Cost)
FC = Biaya Tetap (Fixed Cost)
VC = Biaya Tidak Tetap ( Variabel Cost)




b. Untuk menghitung penerimaan usahatani sayuran hidroponik sebagai
berikut:

Penerimaan (revenue) usahatani adalah semua nulai produk yang

= = Keuntungan (Profi)
TR = Total Penerimaan ( Total Revenue)

TC = Total biaya yang dikeluarkan ( Total Cost)




2. Analisis data dengan menggunakan rumus analisis kelayakan
a. Analisis Rasio Revenue-Cost
Analisis rasio penerimaan dan biaya (R/C ratio) digunakan untuk

. RJ/C Ratio = I mak

3. R/C Ratio <1

32




3.6 Definisi Operasional

Konsep vang telah dikemukakan, makd, secara operasional diberikan

penjelasan sebagai berikut
L
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6. Biaya variable merupakantotal biaya yang dikeluarkan olch Perkebunan Tirta
Tani Farm yang dinyatakan dalam (Rp/bulan) selama proses produksi seperti
biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja.

7. Biaya tetap adalah biaya vang dikeluarkan oleh Perkebunan Tirta Tani Farm

vang tidak mempengaruhi produksi vaitu penyusutan alat dan pajak lahan
yang dinvatakan dalam bentuk (Rp/bulan).




8. Pendapatan adalah seluruh total penerimaan usahatani dikurang dengan total
biaya yang dikeluarkanyang dinyatakan dalam bentuk (Rp/bulan. ).

9. R/IC Ratio adalah perbandingan antara pemerimaan dan biaya yang
menunjukkan kondisi suatu usaha menguntingkar
bisa diketahui layak tidaknya su@iy




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITAN

4.1 Sejarah Umum Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm

& IXKAS
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ABMixyang dilihat dan segi ekonomi hidroponik jenis NFT lebih efisien untuk
digunakandibandingkan dengan rakit apung mulai dari jenis biaya, tenaga kerja
dan lain - lain.

Bapak Arfan mempromosikan sayuran yang ditanam secara sistem

hidroponik dengan sayuranyangdi ambil dari konvensional kepada konsumen

35



dengan membandingkan kualitas sayuran tersebut dan harga yang ditawarkan juga
berbeda.
4.2 Lokasi PerusahaanKebun Hidroponik Tirta Tani Farm
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2. Menjalin kerjasama
4.4 Struktur Organisasi

Dalam perusahaan yang dijalankan oleh seseorang, untuk mewujudkan
operasi perusahaan agar perusahaan berjalan dengan baik maka perusahaan harus
mempunyai sistem organisasi vang sesuai dengan aktifitas perusahaan. Mengingat
pentingnya struktur organisasi ini, maka pada umumnya perusahaan membentuk



struktur organisasi yang memperjelaspembagian wewenang dan tanggung jawab
setiap karyawan dalam menjalankan tugasnya. Struktur organisasi perusahaan
terdin dari pemilik Kebun Tirta Tani Farm, bagian riset, edukasi dan
pot. Perusahaan dipimpmn

pengembangan, bagian hidroponik, serta bagiand:

menerima laporan

ﬂld&BapnkArfanﬂlbmugasmmga an, r

Tik mulsi ' dari’ penyedian
\\\\\\Ih,/
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

untuk menghasilkan produk maupun jasa. Umur petani yang berkerja sebagai
pegawai di Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm pada bidang sayuran hidroponik
berkisar antara 23 — 35 tahun, dapat dilihat pada tabel 2.




Tabel 2. Umur Petani Yang Berkerja Sebagai Pegawai Di Kebun Hidroponik Tirta
Tani Farm Pada Bidang Savuran Hidroponik

No. Umur Jumlah (Orang) Perentase (%) |
(Tahun)
I 23-29 1 33
2. 30-36 67
Jumlah 100

Sumber : Data Primer Setelah D

kelompok umur

umur 30-3

bahwa p

pada usia

S Z M ">§
untuk bekerjd{EScUERID ;;/’,;Jw, "’;\T¢
Matra (2004) mefiyataka ’;/4//"#;9‘\\\\_‘
Klasifikasi, yaitu kelompob L\‘;\

5.1.2 Tingkat Pendid

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam pengembangan
usahatani untuk memperoleh hasil yang optimal dan pendapatan yang lebih
menguntungkan. Tidak menutupi kemungkinan pendidikan non formal seperti
pelatihan, penyulihan, magang, dan sebagianya turut berpengaruh terhadap
kemampuan pola fikir petani (responden). Pendidikan sangat mempengaruhi




kemampuan pola fikir petani dalam mengembangkan usahataninva. terutama
dalam menyerap dan mengadopsi teknologi usahatani baru dalam rangka

pencapaian tingkat produksi vang optimal. Semakin tinggi pendidikan formal

PR

/""uv“\

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Dari Tabel 3 dapat dilihatdan tingkat pendidikan petani (responden) pada
umumnya berpindidikan D3 danSI. Petami dengan tingkat pendidikan D3
sebanyak | orang dengan persemtase 33% sedangkan petani dengan tingkat
pendidikan S1 sebanyak 2 orang dengan persentase 67%. Pendidikan

a1




mempengaruhi petani melalui penyebaran informasi bagi peningkatan hasil
produksi pertanian ( Thamrin, 2012).

5.1.3 Pengalaman Berusahatani

tahun sebanvak 1 orang dengan persentase 33%. Semakin lama sescorang

melakukan usahtani maka semakin luas pengalaman yang diperoleh petani. Fadhla
(2017) tingkat pengalaman akan memberikan perubahan pada keterampilan kerja
seorang petam kearah yang lebih efektif karena makin tinggi pengalaman makan
semakin efisien petani tersebut mengalokasikan biaya produksi dan penggunaan

tenaga kerja yang lebih baik,
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5.1.4 Jumlah Tanggungan Kzluarﬂ

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknva anggota keluarga yang

terdiri dan istri. anni‘k, serta orang lain yang turut serta dalam keluarga berada atau

tanggungan dalam suatu keluarga maka petani akan lebih giat berusaha dan
bekerja dalam kegiatan usahataninya untuk memperoleh pendapatan vang lebih
besar sehingga kesejahteraan petani dan seluruh keluarga dapat terpenuhi,
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5.1.5 Luas Lahan

Menurut Soekartawi (2002) luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala
usaha dan skala usaha ini pada akhimya akan mempengaruhi efisiensi atau

tidaknya satu pertanian. Luas lahan dapat meg uhi jumlah produks: petani,
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dikeluarkan untuk kegiatan usahatani dan besarnya sangat dipengaruhi oleh
produksi yang dihasilkan oleh petani (Surativah, 2006) Biaya tetap yang
dikeluarkan dalam proses produksi sayuran hidroponik yaitu penyusutan alat,
Seperti biaya untuk Green House, pembuatan rak, pompa air, cater, tandong,
talang agar, kompor gas. tabung gas, timbangan digital, PH meter dan TDS meter,
dan pajak tanah sedangkan biaya variabel yang dikeluarkan dalam produksi




sayuran  hidropnik  yaitu Penambahan nutrisi, pestisida, listrik, bibit,
busa/rockwool, plastik kemasan, dan tenaga kerja (HOK), dapat dilihat pada Tabel
6.

No.

Sumher ;

terdin dani biaya tetap sebesar Rp.864.333, yang terdini dari biaya penyusutan rak
hidroponik sebesar Rp.777.778, biaya penyusutan pompa air sebesar Rp.3.333,
biaya penyusutan cater sebesar Rp. 111, biaya penyusutan tandong sebesar Rp.
33.333, biaya penyusutan talang agar scbesar Rp.3.778, biaya penyusutan kompos
gas scbesar Rp.7.778, biaya penyusutan tabung gas sebesar Rp.3.333, biaya




penyusutan timbangan digital sebesar Rp.13.222, biaya penyusutan PH meter dan

TDS sebesar Rp.5.000, total biaya tetap penyusutan alat rata-rata sebesar

Rp.475.322/bulan. Biaya variabel sebesar Rp.6.625 000, yang terdiri dari Nutrisi

jual. Dari hasil penelitian ini, Penenimaan sayuran hidroponik di Kebun
Hidroponik Tirta Tamni Farm dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Penerimaan sayuran hidroponik di Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm

No. | Jenis Sayuran Produksi (Kg) | Harga/kg | Total Penerimaan
(Rp)

1. | Selada 300 35.000 10.500.000

2. | Pakcoy 230 25.000 5.750.000
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Jumlah 16.250.000

Data Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021.
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata produksi sayuran
hidroponik  khusus sayuran selada sebesar 3000

kg/bulan dengan harga jual
'\

35.000/kg. jadi rata-rata penerimaan ya droponik Tirta Tani

Farm dalam penjualan sa

ini disebabkan kondisi

penyakit sehin

cm, se

sebesar Rp.5 %
dan pakcoy semakir :'\o
di panen lebih av ( \ﬁ)

’80'(/

Pendapatan adalah jumalah penghasilan yang diterima oleh petani atas
usaha kerjanya selama satu periode tertentu. baik harian, mingguan, bulanan,
maupun tahunan. Kegiatan usaha pada akhimya akan diperoleh pendapatan
berupa nilai wang yang diterima oleh petam dari penjualan produksi vang
dikurangi biaya yag telah dikeluarkan (Sukirno, 2006),

47




Pendapatan adalah penerimaan atau pendapatan kotor yang dikurangi
dengan total biaya produksi atau penerimaan dikurangi biaya tetap dan biava

variabel, Pendapatan sayuran hidroponik di Hidroponik Tirta Tani Farm

dapat dilihat pada Tabel 8. /\
Tabel 8 Analisis Pendapatan Say

No.|  Keterangam | Harga(Rp) | Velunic
L
AN I'I e
| N/
| N NS

S e® | 2
N — e —————
L]
~— - . 7 N——
2 d S
£ e, ' R
CAREEI

Sumber - Data Primer Setel

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah produksi vang diperoleh
Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm dalam produksi sayuran hidroponik khusus
sayuran selada sebesar 300 kg dengan harga jual 35.000/kg, jadi rata-rata
pendapatan yang diperoleh Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm dalam penjualan

sayuran selada dalam sebulan sebesar Rp.10.500.000, sedangkan savuran pakcoy




rata-rata produksinya sebesar 230 kg dengan harga jual Rp.25.000/Kg, jadi rata-
rata pendapatan yang diperoleh Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm dalam

penjualan sayuran pakcoy dalam sebulan sebesar Rp.5.750.000, dari hasil

\\\\\‘ "h///

\\w --------

3 l,’. \ : //I'l‘““\\\

AN

Pestisida berperan penting dalam me¢
menyerang tamanan schingga dapat mempengaruhi tingkat produksi yang akan di
peroleh dalam berusahatani dilihat dar tabel di atas biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp.231.000.

Bibit merupakan dasar bagi pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh dan
berkembang serta berproduksi secara optimum, Bibit yang dipilih harus tahan
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terhadap hama dan penyakit, tahan terhadap stres lingkungan, dan memiliki
produksi tinggi sehingga dapat mempengaruhi tingkat produksi yang akan
dihasilkan dilihat dari tabel diatas biaya yang dikeluarkan untuk bibit sebesar

Rp.325.000 Listrik dalam sistem Hiﬂrﬁponik sangat berperan penting
karena dapat mempengaruhi tingkat p

A/‘"

2 e
//o“@«)waa N
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plastik kemasan dalam sebulan sebesar Rp.39.000. Jadi total biaya vang
dikeluarkan dalam sebulan sebesar Rp.7.489 333/bulan. Total penerimaan yaitu
sebesar Rp.16.250.000/bulan vang diperoleh dari penjualan sayuran hidroponik
dikurangi dengan total biaya sebesar Rp.7.489.333/bulan sehinnga diperoleh




pendapatan usahatani Sayuran hidroponik di Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm
sebesar Rp.8.761.000/bulan,

5.5 Analisis Kelayakan Sayuran Hidroponik
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berjalan tanpa perhitungan yang matang. Oleh karena itu analisis kelayakan usaha
menjadi penting sekali untuk diperhatikan (Karim, 2012), Analisis kelayakan
sayuran hidroponik di Kebun Hidroponik Tirta Tani dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-Rata Kelayakan Sayuran Hidroponik di Kebun Hidroponik Tira
Tam

Kelayakan Usahatani Nilai (Rp) R/C ratio
Sayuran Hidroponik '
Penerimaan 16.250.000
2,16
Biaya 7 431333

Sumber : Data Primer Selah Diolah, /

Berdasarkan Tabel 9

m/-yaJ \‘
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ide tersebut dilaksanakan. Selain itu studi kelayakan bisnis maupun rencana bisnis

mempunyai fungsi membantu pengambilan keputusan (Suliyanto,2010).




VI. KESIMPULAN DAN SARAN
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

ANALISIS KELAYAKAN SAYURAN SELADA HIDROPONIK
(Studi Kasus Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm)
DI DESA TETEBATU KECAMATAN
PALLANGGA KABUPATEN GOWA

b. Sumber modal yang digunakan
I. Modal sendiri 2. Pinjaman 3. Lembaga keuangan

c. Berapa modal yang dikeluarkan dalam satu kali panen?

e. Berapa harga sayuran selada hidroponik vang ditawarkan ke konsumen?

57




f. Kendala apa saja yang sering bapak/ibu temui selama menjalankan kebun

hidropnik ini?

3.Biaya Usaha Sﬁgunn Hidroponik

|. Biaya Tetap

a. Penyusutan Alat

v
\) SN =i f:‘//f, 'é(/l




b. Penggunaan Pupuk

Uraian

Volume (Kg)

Total
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& Pesiasarii

Jenis Penjualan

Harga (Rp) |

Nilai (Rp) |

Eceran
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Lampiran 3 Biaya Pajak Lahan Pada Usahatani Sayuran Hidroponik di Kebun
Hidroponik Tirta Tani Farm
No. Luas Lahan (m°) Pajak Lahan/Bulan

1. 0.16 16.666

]

idroponik di Kebun

s

o8




Lampiran S.Biaya Variabel Nutrisi Pada Usahatani Sayuran Hidroponik di

Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm
No. | Jenis-Jenis Nutrisi | Jumlah/Bungkus | Harga/Bungkus | Harga Total
1. | Calnit 1 75.000 75.000
Fe eddha ] 65.000 65.000

140.000

P




300.00

600.000
600,000
60

300.000

000

600.000
600

£l N - \\a
- g = R s
..mc ﬂnwW N, v

Y

Jumlah/Bungkus | Harga (Rp) | Harga Total

z B3]

Hidroponik Tirta Tani Farm
Jenis-Jenis Bibit

Selada

BusaRockwool
Jumlah

Lampiran 7 Biaya Variabel Bibit Pada Usahatani Sayuran Hidroponik di Kebun

| Nao.

1.




Lampiran 11 Biaya Variabel Kemasan Pada Usahatani Sayutan Hidroponik di
Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm
No. Jenis Biaya Jumlah/Ball = Harga/Botol Harga Total

R , 39.000 39,000

\/Il""n.n\“\\
N
[) R
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Lampiran 13.Produksi dan Penerimaan Pada Usahatani Sayuran Hidroponik di

Kebun Hidroponik Tirta Tani Farm |
No. Uraian Produksi Harga Penerimaan |
3 Selada 300 35,000 10,500,000 |
7. Pakcoy 230) 000 5.750.000
Jumlah 560 ' 16.250.000
Lampiran 14
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Lampiran 16. Foto Kegatan

Gambar 2. Bibit Pakcoy Nauli F1 (10 gr)

-
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Gambar 3. Penyemaian Bibit Selada dan Pakcoy
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Gambar 5. Proses Pemindahan Bibit Ketempat Penyemaian
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Gambar 7. Sayuran Selada
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(Gambar 9. Sayuran Pakcov
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Gambar 10, Proses Wawancara Terhadap Responden |
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Gambar |2, Proses wawancara dengan Responden 3
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Gambar 13. Foto Bersama Responden
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Tani Farm) di Desa Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
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